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ABSTRAK 

Erni Warnita, 2013: Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 
IPS Dengan Menggunakan Pendekatan Kooperatif 
Tipe Co-op Co-op di Kelas V SDN 21 Surabayo 
Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam 

                                 
   
 Penelitian berawal dari kenyataan di lapangan bahwa dalam pembelajaran 

IPS di kelas V SDN 21 Surabayo Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam, 
hasil belajar IPS rendah, hal ini disebabkan guru belum tepat memilih 
pendekatan yang sesuai dengan materi yang diajarkan, oleh sebab itu tujuan 
penelitian adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPS dengan menggunakan 
pendekatan kooperatif tipe co-op co-op di kelas V SDN 21 Surabayo Kecamatan 
Lubuk Basung Kabupaten Agam. 

 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif.  Jenis 

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus. Proses 
penelitian  merupakan  proses  daur  ulang/siklus  yang dimulai dari  aspek  
perencanaan,  pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek dalam penelitian  ini  
adalah  guru  dan siswa kelas V SDN 21 Surabayo Kecamatan Lubuk Basung 
Kabupaten Agam. Alat pengumpulan data adalah observasi, dan tes.  

 
   Hasil penelitian rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus I 

presentase perolehan nilai adalah 91,08% (sangat baik) meningkat pada siklus II 
menjadi 96,43% (sangat baik). Hasil pengamatan aktivitas  guru pada siklus I 
presentase perolehan nilai adalah 80,68% (baik) pada siklus II meningkat 
menjadi 97,73% (sangat baik). Sedangkan aktivitas siswa pada siklus I diperoleh 
nilai dengan presentase 75,00% (baik) pada siklus II meningkat 93,18% (sangat 
baik). Hasil belajar siswa pada siklus I perolehan nilai rata-rata adalah 70,95 dan 
pada siklus II meningkat menjadi 89,75. Dengan demikian, menggunakan 
pendekatan kooperatif tipe co-op co-op dapat meningkatkan hasil belajar IPS 
kelas V SD N 21 Surabayo Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan suatu program pendidikan 

yang disajikan sebagai suatu mata pelajaran yang mengkaji seperangkat 

peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. 

Melalui mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar (SD), siswa diharapkan memiliki 

pengetahuan dan wawasan tentang konsep-konsep dasar IPS, serta memiliki 

keterampilan dan sikap yang baik dalam memecahkan persoalan serta masalah 

hidup dalam sosial masyarakat yang kompleks dan penuh tantangan yang 

terjadi di lingkungannya. 

Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran IPS menurut Depdiknas 

(2006: 575) sebagai berikut: 

(1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya, (2) memiliki kemampuan dasar untuk 
berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah 
dan keterampilan dalam kehidupan sosial, (3) memiliki kesadaran dan 
komitmen terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, (4) memiliki 
kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetensi dalam 
bermasyarakat yang majemuk di tingkat lokal, nasional dan global. 

 
Hasan (2005:3) menyatakan,” tujuan dan esensi pendidikan IPS adalah 

mampu mempersiapkan, membina, dan membentuk kemampuan peserta didik 

yang menguasai pengetahuan, sikap, nilai, dan kecakapan dasar yang 

diperlukan bagi kehidupan di masyarakat”. Sedangkan Wahab (2005:2) 

menjelaskan,”untuk menunjang tercapainya tujuan IPS tersebut harus 

didukung oleh iklim pembelajaran yang kondusif”.  Dalam menciptakan iklim 

pembelajaran yang kondusif diperlukan  kemampuan dan keterampilan guru 
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dalam memilih metode, media dan model/pendekatan pembelajaran yang 

cocok digunakan dalam penyampaian materi, sehingga peserta didik terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran. Pemilihan pendekatan pembelajaran yang 

tepat juga dapat meningkatkan gairah belajar peserta didik. Pernyataan ini 

dipertegas oleh Aziz (dalam Etin 2007:1) ”ketepatan guru dalam memilih 

model, pedekatan dan metode pembelajaran akan berpengaruh terhadap 

keberhasilan dan hasil belajar peserta didik, karena model, pendekatan dan 

metode pembelajaran yang digunakan oleh guru berpengaruh terhadap kualitas 

proses pembelajaran”.  

Berdasarkan refleksi awal penulis di kelas V SDN 21 Surabayo 

Kecamatan Lubuk Basung pada tanggal 25 Januari 2012 dalam melaksanakan 

proses pembelajaran IPS guru cenderung dengan berceramah dan memberi 

penjelasan saja, guru lebih dominan untuk memberi catatan atau meminta 

siswa membuat rangkuman dari buku sumber pelajaran yang sudah dijelaskan, 

guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan dialog 

antar sesama teman sekelas misalnya melalui diskusi kelas karena sebagian 

pendapat guru melakukan diskusi hanya membuang-buang waktu dan 

merupakan pekerjaan yang sia-sia sebab tidak semua siswa yang mampu 

untuk terlibat dalam diskusi sedangkan materi yang diajarkan masih banyak 

tertinggal dan waktu tidak beberapa lama bulan lagi untuk melaksanakan ujian 

semester. 

Dari pengamatan yang dilakukan diketahui bahwa pembelajaran IPS 

kurang terlaksana dengan efektif karena guru mengajarkan IPS hanya dengan 

metode ceramah saja dan siswa disuruh mencatat rangkuman dan disuruh buat 
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latihan mengakibatkan suasana belajar yang kaku dengan otoritas ada pada 

guru sehingga tidak ada kebebasan siswa belajar, mengajukan pendapat, 

berdialog dengan teman sekelas dan lain-lain, timbul rasa bosan bagi siswa 

terhadap mata pelajaran IPS, dan fasilitas dan sumber belajar yang kurang 

menunjang kualitas pembelajaran, sehingga hasil belajar yang dicapai siswa 

tidak optimal. 

Akibat ketidaktepatan guru dalam memilih dan menggunakan 

pendekatan muncul permasalah-permasalahan dalam mengajarkan IPS (1), 

siswa kurang berminat dalam mata pelajaran IPS, (2) siswa menganggap  mata 

pelajaran IPS sulit karena banyak hafalan, (3) cakupan materinya luas dan 

siswa malas untuk membaca materi jika tidak ditugaskan oleh guru 

sebelumnya untuk membaca materi tersebut di rumah, (4) hasil belajar yang 

diperoleh siswa dalam mata pelajaran IPS rendah. 

 Hal ini dapat dilihat dari daftar nilai pembelajaran IPS di kelas V SDN 

21 Surabayo Kecamatan Lubuk Basung tidak memenuhi standar KKM yang 

ditetapkan di  sekolah yaitu 70 dengan melihat dari hasil ujian semester I 

tahun pelajaran 2012/2013 di kelas V SDN 21 Surabayo Kecamatan Lubuk 

Basung Kabupaten Agam yang baru mencapai rata-rata 65. Sebagaimana yang 

terdapat pada tabel dibawah ini: 

 

 

 

 

 



4 
 

 
 

      Tabel 1.1 Nilai Semester I IPS Kelas V SDN 21 Surabayo Kec. Lubuk Basung  
Tahun Pelajaran 2012/2013  

1 AB 55 70 - √ 
2 AL 50 70 - √ 
3 AF 40 70 - √ 
4 RD 45 70 - √ 
5 LS 50 70 - √ 
6 LR 60 70 - √ 
7 HB 75 70 √ - 
8 NS 80 70 √ - 
9 FD 50 70 - √ 
10 FR 70 70 - - 
11 SN 80 70 √ - 
12 HF 60 70 - √ 
13 SR 75 70 √ - 
14 YS 70 70 √ - 
15 PA 75 70 √ - 
16 PS 80 70 √ - 
17 RZ 85 70 √ - 
18 RN 70 70 √ - 
19 SP 75 70 √ - 
20 SP 50 70 - √ 
21 SE 55 70 - √ 
22 SM 60 70 - √ 

Jumlah 1420  10 12 
Rata-Rata 65    
Presentase 65  45 55 

       Sumber: Data sekunder SDN 21 Surabayo 2011/2012 

                Dari tabel 1.1 terlihat bahwa pencapaian hasil belajar siswa masih 

rendah. Dari 22 orang siswa kelas V SD Negeri 21 Surabayo Kecamatan 

Lubuk Basung Kabupaten Agam bila dibandingkan dengan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh guru kelas V yaitu 70 

untuk mata pelajaran IPS, yang tuntas 10 orang = 10/22 x 100% = 45%. 

Sedangkan yang belum tuntas 12 orang = 12/24 x 100% = 55%. Artinya 

presentase ketuntasan belajar pada mata pelajaran IPS hanya 45%.  

No Nama 
Siswa 

Nilai Semester 
I 

KKM Ketuntasan 
Tuntas Belum 

Tuntas 
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                Berdasarkan dari hasil nilai IPS  yang diperoleh siswa  terlihat bahwa 

nilai IPS tidak memenuhi standar KKM yang sudah ditetapkan di sekolah, 

agar hasil pembelajaran IPS dapat meningkat dan memenuhi standar KKM 

yang ditetapkan,  guru harus memilih dan menentukan pendekatan yang tepat 

dan sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Salah satunya pendekatan 

yang dapat diterapkan dalam pembelajaran IPS adalah pendekatan kooperatif 

tipe co-op co-op.  

Model ini menempatkan kelompok-kelompok untuk bekerja sama. 

Mereka belajar untuk saling tukar pengalaman dengan teman sebaya, disini 

ada keterlibatan dari semua anggota kelompok.  Dalam model ini guru 

memberikan beberapa topik dan siswa memilih topik yang diinginkan untuk 

kelompoknya. Siswa-siswa ini bekerjasama (cooperatif) untuk menyelesaikan 

topik yang dipilihnya. Masing-masing kelompok bertanggung jawab atas 

topik yang dipilihnya dan mereka nantinya  membagi  topik tersebut menjadi 

mini topik untuk dibagi pada setiap siswa dalam kelompok. Mini topik yang 

didapatkan oleh masing-masing siswa kemudian diajarkan pada teman 

sekelompoknya. Setelah itu kelompok membuat laporan dan 

mempresentasikannya. Dengan demikian semua siswa menguasai seluruh 

materi yang ditugaskan oleh guru. Penggunaan model ini menurut Johnson 

(dalam Djuni, 2007:3) dapat meningkatkan pembelajaran yang positif, 

memaksimalkan waktu, meningkatkan proses belajar mengajar yang mantap  

dan dapat meningkatkan pemikiran yang kreatif dan kritis.  

Dengan menggunakan pendekatan kooperatif  dapat menemukan dan 

memahami konsep yang terdapat pada mata pembelajaran IPS di SD yang 
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disampaikan oleh guru, siswa juga dapat belajar dari siswa lainnya serta 

mempunyai kesempatan pula untuk membelajarkan siswa yang lain. Dengan 

bekerjasama yang baik siswa siswa dalam kelompok untuk memperoleh dan 

memberikan informasi yang diperlukan dalam menemukan dan memahami 

konsep yang dipelajari. 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas. Maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas tentang: Peningkatan 

Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS Menggunakan Pendekatan 

Kooperatif Tipe Co-op Co-op Di Kelas V SDN 21 Surabayo Kecamatan 

Lubuk Basung Kabupaten Agam. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 

maka secara umum permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Bagaimana Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS 

Menggunakan Pendekatan Kooperatif Tipe Co-op Co-op Di Kelas V SDN 21 

Surabayo Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam? Adapun rumusan 

masalah secara khusus sebagai berikut : 

1. Bagaimana rencana pelaksanaan pembelajaran IPS menggunakan 

pendekatan kooperatif tipe co-op co-op di kelas V SDN 21 Surabayo 

Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam? 

2. Bagaimana pelaksanaan  pembelajaran IPS menggunakan pendekatan 

kooperatif tipe co-op co-op di kelas V SDN 21 Surabayo Kecamatan 

Lubuk Basung Kabupaten Agam? 
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3. Bagaimana hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan 

pendekatan kooperatif tipe co-op co-op di kelas V SDN 21 Surabayo 

Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam? 

C. Tujuan  Penelitian 

Secara umum penelitian untuk mengetahui pembelajaran IPS 

menggunakan pendekatan kooperatif tipe co-op co-op untuk meningkatkan 

hasil belajar di kelas V SDN 21 Surabayo Kecamatan Lubuk Basung 

Kabupaten Agam. Secara khusus guru bertujuan untuk mendeskripsikan: 

1. Bentuk rencana rancangan pembelajaran IPS menggunakan pendekatan 

kooperatif tipe co-op co-op di kelas V SDN 21 Surabayo Kecamatan 

Lubuk Basung Kabupaten Agam. 

2. Pelaksanaan  pembelajaran IPS menggunakan pendekatan kooperatif tipe 

co-op co-op di kelas V SDN 21 Surabayo Kecamatan Lubuk Basung 

Kabupaten Agam 

3. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan pendekatan 

kooperatif tipe co-op co-op di kelas V SDN 21 Surabayo Kecamatan 

Lubuk Basung Kabupaten Agam. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi 

pembelajaran IPS di SD. Secara Praktis hasil Penelitian ini dapat bermanfaat: 

1. Bagi guru dapat menambah pengetahuan tentang penerapan 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kooperatif tipe co-op co-

op pada pembelajaran IPS. 
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2. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang 

penerapan pembelajaran dengan pendekatan kooperatif tipe co-op co-op 

pada pembelajaran IPS dan sebagai syarat menyelesaikan Srata 1. 

3. Bagi pembaca dapat menambah pengetahuan tentang penerapan 

pembelajaran kooperatif khususnya tipe co-op co-op. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar 

        Hasil belajar merupakan faktor yang penting dalam pendidikan, 

secara umum belajar dipandang sebagai perwujudan nilai yang diperoleh 

siswa melalui proses pembelajaran. Hasil belajar yang diperoleh siswa 

akan tergantung pula dari model pembelajaran yang dipakai guru dalam 

pembelajaran. Selama proses pembelajaran diharapkan dapat terjadi 

perubahan tingkah laku, baik dalam aspek kognitif, aspek afektif, dan 

aspek psikomotor. Sehingga dari kegiatan tersebut diperoleh hasil belajar. 

Dari hasil belajar siswa inilah seorang guru dapat mengukur dan menilai 

sejauh mana siswa menguasai dan memahami materi pelajaran yang sudah 

dipelajarinya. 

Menurut Oemar (2002:10), “hasil belajar adalah tingkah laku yang 

timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbul pertanyaan baru, 

perubahan dalam tahap kebiasaan, keterampilan, kesanggupan 

menghargai, perkembangan sifat sosial, emosional dan pertumbuhan 

jasmani”. Gegne dan Briggs (2008:4) berpendapat,”hasil belajar adalah 

kemampuan yang diperoleh seseorang sesudah mengikuti proses belajar”. 

Sedangkan menurut Nana (2006:25),”hasil belajar adalah sesuatu akibat 

dari proses belajar dengan menggunakan alat pengukuran yaitu berupa tes 

yang disusun secara terencana, baik tes tertulis, tes lisan maupun tes 

perbuatan”. 
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Hasil belajar harus menunjukkan suatu perubahan tingkah laku 

atau perolehan tingkah laku yang baru dari  siswa yang bersifat menetap, 

fungsional, positif, dan disadari. Bentuk perubahan tingkah laku harus 

menyeluruh secara konprehensif sehingga menunjukkan perubahan 

tingkah laku Sri (2008:2.19). Romizowki (dalam Sri : 2.19) menyebutkan 

dalam skema kemampuan yang dapat menunjukkan hasil belajar yaitu:1) 

keterampilan kognitif yang berkaitan dengan kemampuan untuk membuat 

keputusan memecahkan masalah dan berfikir logis; 2) keterampilan 

psikomotor berkaitan dengan kemampuan tindakan fisik dan kegiatan 

konseptual; 3) keterampilan reaktif berkaitan dengan sikap, kebijaksanaan, 

perasaan, dan self control; 4) keterampilan interaktif berkaitan dengan 

kemampuan sosial dan kepemimpinan. 

Menurut Slameto (2003:9),”hasil belajar adalah suatu proses atau 

usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Sedangkan menurut Nana 

(2002:17) dijelaskan bahwa,”hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 

yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hal 

ini akan ditntukan dengan terjadinya perubahan tingkah laku pada siswa 

setelah proses pembelajaran berakhir”. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli yang diuraikan di atas 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan suatu usaha dalam 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki. Hasil dari pengembangan 
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kemampuan siswa tersebut menghasilkan perubahan tingkah laku baik 

dalam aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor. 

2. Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial 

a. Pengertian IPS 

            Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

(2006: 575) mata pelajaran IPS adalah, “Mata pelajaran yang mengkaji 

kehidupan sosial yang bahannya didasarkan kepada sejarah, geografi, 

ekonomi, sosiologi, antropologi dan konsep dan generalisasi yang 

berkaitan dengan isu sosial”. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik 

diarahkan untuk dapat menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab serta warga dunia yang cinta damai. 

Menurut Udin (2006:1.26).”IPS mempelajari kenyataan sosial 

dalam kehidupan sehari-hari yang bersumber dari ilmu bumi, ekonomi, 

sejarah yang mencangkup tentang pengerahuan sosial”. Selanjutnya 

Martorella (dalam Etin 2007:14) mengatakan bahwa ”pembelajaran 

pendidikan IPS lebih menekankan pada aspek pendidikan dari pada 

transfer konsep, karena dalam pembelajaran IPS peserta didik 

diharapkan  memperoleh pemahaman terhadap sejumlah konsep dan 

mengembangkan serta melatih sikap, nilai, moral dan keterampilannya 

berdasarkan konsep yang telah dimilikinya”. 

Lebih lanjutnya Depdiknas (2006:575) mengemukakan bahwa 

IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari 

SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji separangkap 

peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu 
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sosial. Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS  memuat materi 

geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, 

peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia  

yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta 

damai. 

Di masa akan datang peserta didik akan menghadapi tantangan 

berat karena kehidupan masyarakat global selalu mengalami 

perubahan setiap saat. Oleh karena itu materi pembelajaran IPS 

dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan 

kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam 

memasuki kehidupan masyarakat yang dinamis. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hakikat 

pembelajaran IPS di SD adalah mata pelajaran yang mempelajari ilmu-

ilmu sosial yang  berhubungan dengan kehidupan manusia,  mendidik, 

memberi bekal dan melatih sikap, nilai, moral, serta keterampilan bagi 

peserta didik, sehingga peserta didik dapat menjadi warga negara 

Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia 

yang cinta damai.      

b. Tujuan IPS  

Sebagai salah satu bidang studi, IPS memiliki tujuan untuk 

diajarkan pada siswa, khususnya siswa SD.  Menurut Deti Hendarni 

(dalam Mipsos: 2009) tujuan dari IPS adalah untuk mengembangkan 

potensi siswa agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di 

masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala 
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ketimpangan yang terjadi, dan terampil dalam mengatasi setiap masalah 

yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun 

yang menimpa masyarakat. Senada dengan hal di atas menurut Mulyasa 

(2005:5) IPS bertujuan agar siswa mampu mengembangkan 

pengetahuan, nilai dan sikap serta keterampilan sosial yang berguna 

pada dirinya, untuk mengembangkan pemahaman tentang pertumbuhan 

masyarakat Indonesia masa lampau hingga kini sehingga siswa bangga 

sebagai bangsa Indonesia. 

Dalam KTSP (2006), mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta 

didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungan, 2) memiliki kemampuan dasar 
untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, 
memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan 
sosial, 3) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai 
sosial, kemanusiaan, 4) memiliki kemampuan berkomunikasi, 
bekerja dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di 
tingkat lokal, nasional, dan global. 
 

          Jadi tujuan dari IPS ini adalah agar siswa dapat 

mengembangkan potensi dan kemampuan sosial dan bertanggung 

jawab dengan menggunakan kemampuan dasar dalam kehidupan sosial 

terampil dalam mengatasi setiap masalah sosial.  

c. Ruang Lingkup IPS 

Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006:575) 

ruang lingkup pembelajaran IPS meliputi aspek-aspek 1) manusia, 

tempat, dan lingkungan, 2) waktu, keberlanjutan, dan perubahan, 3) 

sistem sosial dan budaya, dan 4) perilaku ekonomi dan kesejahteraan. 
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Ruang lingkup mata pelajaran IPS adalah segala sesuatu yang 

menyangkut masalah kehidupan manusia sebagai makhluk individu dan 

social. Setiap aspek dari ruang lingkup mata pelajaran IPS tersebut 

saling berhubungan antara yang satu dengan yang lainnya. Penjabaran 

mata pelajaran IPS terbagi atas bebrapa bidang ilmu yang selalu 

melibatkan kepentingan manusia. 

3. Pembelajaran Kooperatif 

a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 

          Pada dasarnya kooperatif mengandung pengertian sebagai suatu 

sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara 

sesama dalam struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok yang 

terdiri dari dua atau lebih dimana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi 

oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri (Etin, 2007:4) 

        Menurut Hamid (dalam Etin, 2007: 4) “kooperatif mengandung 

pengertian bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. Sedangkan 

Andayani (2005:1) juga menyatakan bahwa:   

“Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar melalui 
penempatan siswa belajar dalam kelompok kecil yang memiliki 
tingkat kemampuan yang berbeda. Dalam menyelesaikan tugas 
kelompok, setiap anggota saling bekerja sama dan membantu 
memahami suatu bahan pelajaran artinya bahan belum selesai 
jika salah satu teman dalam sekelompok belum menguasai bahan 
pembelajaran).” 
 
Dengan adanya pembelajaran kooperatif maka diharapkan siswa 

akan dapat bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas-

tugas yang diberikan kepada mereka. Dalam pembelajaran kooperatif 

siswa dapat mengikuti penjelasan guru dengan aktif, menyelesaikan 
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tugas-tugas dalam kelompok, memberikan penjelasan kepada teman 

sekelompoknya, mendorong teman sekelompoknya untuk berpartisipasi 

secara aktif, dan berdiskusi. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana 

siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen (jenis 

kelamin, ras, tingkat akademis, dll) sehingga mereka saling membantu 

antara yang satu dengan yang lainnya dalam proses pembelajaran. 

Dalam pembelajaran kooperatif semua anggota kelompok dituntut aktif 

dan kreatif  memberikan pendapat, ide, dan pemecahan masalah 

sehingga tercapai tujuan belajar/kompetensi yang dituntut dengan 

adanya kerjasama antara sesama anggota kelompok. Selain itu semua 

siswa harus bekerja dan bertanggung jawab dalam aktivitas kelompok 

sehingga setiap siswa menguasai materi pelajaran dengan baik. Dalam 

pembelajaran kooperatif ini, belajar dikatakan belum selesai jika salah 

satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran IPS. 

b. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 

      Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kinerja siswa 

terutama dalam memahami konsep-konsep yang dianggap sulit. Hal ini 

disebabkan karena siswa dapat belajar dan memperoleh informasi dari 

berbagai sumber, tidak hanya guru tetapi juga dari penjelasan teman 

dalam kelompoknya. Menurut Nurasma (2008:3-5) pembelajaran 

kooperatif bertujuan untuk 1) pencapaian hasil belajar, 2) penerimaan 

terhadap keragaman, dan 3) pengembangan keterampilan sosial.  
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     Berdasarkan pendapat di atas tujuan pembelajaran kooperatif 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pencapaian hasi belajar 

      Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkan kinerja 

siswa dalam tugas-tugas akademik. Memusatkan perhatian pada 

pembelajaran kooperatif dapat mengubah norma budaya anak muda 

dan membuat budaya lebih dapat menerima prestasi menonjol dalam 

berbagai tugas pembelajaran akademik. Di samping dapat mengubah 

norma yang berhubungan dengan hasil belajar, pembelajaran 

kooperatif dapat memberi keuntungan pada siswa yang bekerja sama 

menyelesaikan tugas-tugas akademik, baik kelompok bawah maupun 

kelompok atas. Siswa kelompok atas akan menjadi tutor bagi siswa 

kelompok bawah.  

2. Penerimaan terhadap keragaman 

    Pembelajaran kooperatif memberikan peluang kepada siswa 

yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling 

bergantung satu sama lain atas tugas tugas bersama dan melalui 

penggunaan struktur pengharagaan kooperatif, serta belajar untuk 

menghargai satu sama lain. 

3. Pengembangan keterampilan sosial 

    Keterampilan sosial merupakan keterampilan yang sangat 

penting untuk dimiliki di masyarakat, banyak kerja orang dewasa 

dilakukan dalam organisasi yang saling bergantung satu sama lain 

dalam masyarakat meskipun beragam budayanya. 
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          Tujuan yang paling utama  dari kooperatif ini adalah 

mengajarkan kepada siswa keterampilan bekerjasama dan 

berkolaborasi. Karena keterampilan ini sangat penting bagi siswa 

jika dalam kehidupan bermasyarakat. (Nurasma, 2006: 12-14) 

     Dari tujuan di atas dapat disimpulkan bahwa kooperatif dapat 

memberi keuntungan pada siswa bekerja sama dalam menyelesaikan 

tugas akademis tanpa melihat adanya perbedaan sehingga 

menumbuhkan rasa saling menghormati satu sama lain. Dan yang 

paling utama adalah melatih siswa untuk meningkatkan keterampilan 

sosial yang berguna bagi siswa dalam kehidupan bermasyarakat. 

c. Prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif 

                Dalam pelaksanaan kooperatif setidaknya terdapat lima prinsip 

yang dianut yaitu sesuai dengan yang dinyatakan oleh Nurasma 

(2006:14): 

                1) Belajar siswa aktif. Proses pembelajaran dengan menggunakan 
model cooperative learning berpusat pada siswa. Aktifitas belajar 
lebih dominan dilakukan siswa, yang mana pengetahuan yang 
dibangun dan ditemukannya adalah dengan belajar bersama-sama  
dengan anggota kelompok sampai masing-masing siswa 
memahami materi pembelajaran dan mengakhiri dengan membuat 
laporan kelompok dan individual. 2) Belajar bekerja. Proses 
pembelajaran dilalui dengan bekerja sama dalam kelompok untuk 
membangun pengetahuan yang sedang dipelajari. Seluruh siswa 
terlibat secara aktif dalam kelompok sehingga terbentuk 
pengetahuan baru dari hasil kerja sama mereka. 3) Pembelajaran 
partisipatorik. Melalui model pembelajaran ini siswa belajar 
dengan melakukan sesuatu secara bersama-sama untuk 
menemukan dan membangun pengetahuan yang menjadi tujuan 
pembelajaran. 4) Reactive Teaching. Untuk menerapkan model 
cooperative learning guru perlu menciptakan strategi yang tepat 
agar seluruh siswa mempunyai motivasi belajar yang tinggi, 
sehingga mampu menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan dan menarik serta dapat meyakinkan siswanya. 5) 
Pembelajaran yang menyenangkan. Pembelajaran harus berjalan 
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dalam suasana menyenangkan. Guru harus memiliki sikap yang 
ramah dengan tutur bahasa yang menyenangkan siswa. 

 
Menurut Stahl (dalam Etin, 2007:7) menjelaskan bahwa prinsip-

prinsip pembelajaran kooperatif ada 8 yaitu: “1) perumusan hasil 

belajar  siswa harus jelas, 2) penerimaan yang menyeluruh oleh siswa 

tentang tujuan belajar, 3) ketergantungan yang bersifat positif, 4) 

interaksi yang bersifat terbuka, 5) kelompok bersifat heterogen, 6) 

interaksi sikap dan prilaku sosial dan positif, 7) tindak lanjut atau 

follow up, 8) kepuasan dalam belajar”. 

  Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bahwa prinsip 

kooperatif adalah menciptakan pembelajaran yang menyenangkan bagi 

siswa dan mampu menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kerjasama 

dalam diri siswa dalam kelompoknya. 

d. Pembelajaran Kooperatif Tipe Co-op Co-op 

          Pendekatan kooperatif tipe co-op co-op menempatkan 

kelompok-kelompok dalam kerjasama satu dengan lainnya untuk 

mengkaji topik kelas. kooperatif tipe co-op co-op memungkinkan siswa 

untuk bekerjasama dalam kelompok kecil, dan kemudian memberikan 

kesempatan bagi mereka untuk saling tukar pemahaman yang baru 

dengan teman sebaya.  

        Menurut Slavin (2010:25): 

        Model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op para siswa 
dibebaskan untuk membentuk kelompoknya sendiri yang terdiri 
dari dua sampai enam anggota. Kelompok ini kemudian memilih 
topic-topik dari unit yang telah dipelajari oleh seluruh kelas, 
membagi topik-topik ini menjadi tugas-tugas pribadi dan 
melakukan kegiatan yang diperlukan untuk mempersiapkan 
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laporan kelompok. Tiap kelompok lalu mempersentasekan atau 
menampilkan penemuan mereka di hadapan kelas. 

 
       Menurut Kagan (dalam Wahab, 2005:1), “model kooperatif tipe 

co-op co-op berorientasi pada tugas pembelajaran yang  kompleks dan 

siswa merencanakan apa dan bagaimana mempelajari bahan yang 

ditugaskan kepada mereka. Siswa dalam suatu tim kelompok 

menyelesaikan tugas dan kemudian menginformasikan pada kelompok 

lain”. Sedangkan menurut Nurasma (2008:84):  

Model co-op co-op sangat mirip dengan model investasi 
kelompok. Model ini menepatkan kelompok-kelompok dalam 
kerja sama lain untuk mengkaji topik kelas. Model co-op co-op 
memungkinkan untuk bekerja bersama dalam satu sama lain 
untuk mengkaji topik kelas. Model co-op co-op memungkinkan 
siswa untuk bekerja bersama dalam kelompok-kelompok kecil, 
dan kemudian memberikan kesempatan bagi mereka untuk 
saling bertukar pemahaman yang baru dengan teman sebayanya.  

 
           Jadi dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan kooperatif 

tipe co-op co-op merupakan model pembelajaran yang menempatkan 

siswa untuk bekerjasama  dalam kelompok-kelompok kecil dan 

memberikan kesempatan mereka berukar pemahaman dan berinteraksi 

dengan teman sebaya. 

e. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Co-op Co-op 

Menurut Nurasma (2008:84) pendekatan kooperatif tipe co-op 

co-op ada beberapa tahap yaitu,”(1) diskusi kelas terpusat pada siswa 

(2) seleksi dan pembentukan kelompok (3) seleksi topik kelompok (4) 

seleksi mini topik  (5) persiapan mini topik (6) presentasi mini topik 

(7) persiapan presentasi kelompok (8) presentasi kelompok (9) 

Evaluasi”. 
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Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Diskusi kelas terpusat pada siswa.  

Saat permulaan di kelas siswa didorong untuk menemukan 

dan mengungkapkan minat mereka terhadap pokok bahasan yang 

diberitahukan oleh guru. Sejumlah bacaan atau ceramah dapat 

dilakukan untuk mencapai tujuan ini. Tujuan dari diskusi ini adalah 

untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

nantinya,  serta dapat merangsang rasa keingintahuan mereka. 

Diskusi ini harus mengarah pada topik-topik yang nantinya akan 

dipelajari.  

2) Seleksi dan pembentukan  kelompok. 

 Pada tahap ini dilakukanlah pembentukan kelompok atau tim. 

Jumlah siswa tiap kelompok terdiri atas 4 sampai 6 orang. Jika 

siswa tidak mau masuk dalam kelompok dan bekerja dalam tim  

yang beranggotakan 4 sampai 5 orang tersebut diberikan arahan dan 

dorongan untuk mau bekerjasama dalam kelompok, sehingga 

nantinya bisa ikut menentukan topik kelompok.  

3) Seleksi topik kelompok.  

Pada tahap ini siswa memilih topik bagi tim mereka. Cara 

memilih topik kelas ini dapat dilakukan dengan guru memberikan   

selebaran atau dengan mendorong siswa untuk memilih topik mana 

yang akan dipelajari sehingga mereka dapat memilih topik yang 

akan dibahas dalam kelompoknya.  
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4) Seleksi  mini topik.  

Pada tahap ini masing-masing tim membagi topik menjadi 

mini topik. Pada tahap ini guru bisa membimbing siswa untuk 

memilih mini topik supaya tepat dengan topik kelompok dan 

memastikan bahwa mini topik yang dipilih ada sumbernya untuk 

siswa. Masing-masing mini topik nantinya harus dikuasai oleh 

masing-masing siswa di dalam kelompok.  

5) Persiapan  mini topik.  

Setelah siswa memecah topik tim menjadi mini topik mereka 

bekerja sendiri-sendiri di dalam kelompok untuk menguasai mini 

topik yang didapatnya. Untuk menguasai mini topik tersebut dapat 

dengan cara memanfaatkan buku sumber yang diberikan guru atau 

pergi ke pustaka. 

6) Presentasi  mini topik.  

Setelah siswa menguasai dan paham terhadap mini topik 

yang mereka dapatkan maka mereka mempresentasikan mini topik 

tersebut di dalam kelompok. Disini masing-masing siswa bisa 

bertanya jawab mengenai mini topik tersebut dan siswa yang 

memahami menjelaskan pada teman sekelompoknya sehingga 

masing-masing siswa akan paham seluruh mini topik yang ada 

dalam kelompoknya tersebut.  

7) Persiapan presentasi kelompok  

Pada tahap ini siswa di dalam kelompok mengintegrasikan 

semua mini topik menjadi satu topik yang utuh.  Siswa diminta 
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untuk mempersiapkan presentasi kelompok dengan cara  menyusun 

apa yang akan mereka presentasikan harus sesuai dengan  topik 

yang didapatkannya.  

8) Presentasi kelompok.  

Kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di 

depan kelas dan bertanggung jawab atas waktu yang diberikan, 

dengan cara meminta salah seorang siswa untuk mengatur jalannya 

diskusi. Presentasi bisa dilakukan oleh salah seorang anggota 

kelompok ataupun siswa bergiliran menyampaikan materi topik 

kelompoknya. Siswa lain diminta untuk memberikan pertanyaan 

atau tambahan serta saran yang mereka ketahui sesuai dengan topik 

yang dipresentasikan. Pada tahap ini guru dapat membantu untuk 

mengarahkan pertanyaan siswa agar apa yang ditanyakan siswa 

sesuai dengan topik yang dipresentasikan. Guru juga dapat 

melakukan tanya jawab dengan  kelompok yang sedang melakukan 

presentasi agar materi yang menjadi topik kelompok tersebut dapat 

disajikan semuanya.  

9) Evaluasi. 

 Evaluasi dapat dilakukan oleh guru dengan cara melihat 

kelompok mana yang bagus dan tepat dalam mempresentasikan 

topik kelompoknya, atau guru dapat melakukan evaluasi formal 

yaitu melakukan evaluasi diakhir pembelajaran dengan 

memberikan soal objektif pilihan ganda dan essay.  
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f. Penggunaan Pendekatan Kooperatif Tipe Co-op Co-op  Dalam 
Pembelajaran IPS 

         Pendekatan  kooperatif tipe co-op co-op  dapat digunakan 

dalam menyampaikan pembelajaran IPS. Penggunaan pendekatan 

kooperatif tipe co-op co-op  dalam pembelajaran IPS akan lebih 

menarik bagi peserta didik, karena dengan menggunakan pendekatan 

ini peserta didik akan ikut aktif  berpartisipasi dalam pembelajaran, 

sehingga pembelajaran akan lebih bermakna. Dan juga bisa melatih 

peserta didik untuk bekerja sama, menerima keberagaman, serta 

membina sikap sosial melalui kerja kelompok. 

Untuk mencapai  tujuan tersebut, sesuai dengan pendapat 

Nurasma yang telah diuraikan sebelumnya maka tahap-tahap 

pendekatan kooperatif tipe co-op co-op  dalam pembelajaran IPS 

dapat dilaksanakan dengan memperhatikan tahap-tahap sebagai 

berikut: 

                   1) Tahap persiapan 

          Agar pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan 

pendekatan kooperatif tipe co-op co-op  dapat berjalan dengan 

efektif, perlu dilakukan persiapan sebelum pelaksanaannya. 

Persiapan yang perlu dilakukan sebelum pembelajaran adalah 

sebagi berikut: 

a) Membuat perencanaan pembelajaran, di mana di dalamnya 

terdapat langkah-langkah proses pembelajaran pendekatan 

kooperatif tipe co-op co-op  yang akan dilaksanakan. 

b) Mempersiapkan buku sumber untuk teks bacaan, LKS untuk 
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masing-masing kelompok. 

2) Tahap pelaksanaan 

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah sebagai 

berikut: 

a) Diskusi kelas yang terpusat pada siswa. 

Sebelum diskusi, terlebih dahulu guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, memotivasi peserta didik dalam kelompoknya 

untuk bekerja sama. Dalam pelaksanaan penelitian 

memajangkan gambar perjuangan para tokoh dalam 

mempertahankan kemerdekaan, kemudian siswa ditugaskan 

untuk berdiskusi dan mengkaji topik-topik tentang gambar 

tersebut. Tujuan dari diskusi ini adalah untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran nantinya,  serta dapat 

merangsang rasa keingintahuan mereka. Diskusi ini harus 

mengarah pada topik-topik yang nantinya akan dipelajari.  

b) Seleksi dan pembentukan  kelompok. 

         Pada tahap ini peneliti membagi siswa berkelompok atau 

tim. Jumlah kelompok terdiri dari 6 kelompok, masing-masing 

kelompok terdiri atas 3-4 orang. Siswa diberi arahan untuk  

bekerjasama dalam kelompok, sehingga nantinya bisa ikut 

menentukan topik kelompok.  

c) Seleksi topik kelompok.  

          Pada tahap ini siswa memilih topik bagi tim mereka. 

Cara memilih topik kelas ini dapat dilakukan dengan guru 
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memberikan   selebaran atau dengan mendorong siswa untuk 

memilih topik mana yang akan dipelajari sehingga mereka 

dapat memilih topik yang akan dibahas dalam kelompoknya.  

d) Seleksi  mini topik.  

          Pada tahap ini masing-masing tim membagi topik 

menjadi mini topik. Pada tahap ini guru bisa membimbing 

siswa untuk memilih mini topik supaya tepat dengan topik 

kelompok dan memastikan bahwa mini topik yang dipilih ada 

sumbernya untuk siswa. Masing-masing mini topik nantinya 

harus dikuasai oleh masing-masing siswa di dalam kelompok.  

e) Persiapan  mini topik.  

          Setelah siswa memecah topik tim menjadi mini topik 

mereka bekerja sendiri-sendiri di dalam kelompok untuk 

menguasai mini topik yang didapatnya. Untuk menguasai mini 

topik tersebut dapat dengan cara memanfaatkan buku sumber 

yang diberikan guru atau pergi ke pustaka. 

f) Presentasi  mini topik.  

         Setelah siswa menguasai dan paham terhadap mini topik 

yang mereka dapatkan maka mereka mempresentasikan mini 

topik tersebut di dalam kelompok. Disini masing-masing siswa 

bisa bertanya jawab mengenai mini topik tersebut dan siswa 

yang memahami menjelaskan pada teman sekelompoknya 

sehingga masing-masing siswa akan paham seluruh mini topik 

yang ada dalam kelompoknya tersebut.  
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g) Persiapan presentasi kelompok  

        Pada tahap ini siswa di dalam kelompok mengintegrasikan 

semua mini topik menjadi satu topik yang utuh.  Siswa diminta 

untuk mempersiapkan presentasi kelompok dengan cara  

menyusun apa yang akan mereka presentasikan harus sesuai 

dengan  topik yang didapatkannya.  

h) Presentasi kelompok.  

        Kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 

di depan kelas dan bertanggung jawab atas waktu yang 

diberikan, dengan cara meminta salah seorang siswa untuk 

mengatur jalannya diskusi. Presentasi bisa dilakukan oleh salah 

seorang anggota kelompok ataupun siswa bergiliran 

menyampaikan materi topik kelompoknya. Siswa lain diminta 

untuk memberikan pertanyaan atau tambahan serta saran yang 

mereka ketahui sesuai dengan topik yang dipresentasikan. Pada 

tahap ini guru dapat membantu untuk mengarahkan pertanyaan 

siswa agar apa yang ditanyakan siswa sesuai dengan topik yang 

dipresentasikan. Guru juga dapat melakukan tanya jawab 

dengan  kelompok yang sedang melakukan presentasi agar 

materi yang menjadi topik kelompok tersebut dapat disajikan 

semuanya.  

i) Evaluasi. 

          Evaluasi dilakukan evaluasi diakhir pembelajaran dengan 

memberikan soal objektif pilihan ganda dan essay.  
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B. Kerangka Teori 

Pelaksanaan pembelajaran  akan lebih menarik bagi siswa apabila 

kita dapat menggunakan model pendekatan kooperatif tipe co-op co-op  

ini, karena dengan  model ini siswa dapat ikut berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Menurut Nurasma (2006:78-81) pembelajaran 

kooperatif tipe co-op co-op  memiliki 9 langkah yakni: 

1. Diskusi kelas yang terpusat pada siswa. 

            Pada tahap ini penelitian memajangkan gambar perjuangan para 

tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan, kemudian siswa 

ditugaskan untuk berdiskusi dan mengkaji topik-topik tentang gambar 

tersebut. Tujuan dari diskusi ini adalah untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran nantinya,  serta dapat 

merangsang rasa keingintahuan mereka. Diskusi ini harus mengarah 

pada topik-topik yang nantinya akan dipelajari.  

2. Seleksi dan pembentukan  kelompok.  

           Pada tahap ini peneliti membagi siswa berkelompok atau tim. 

Jumlah kelompok terdiri dari 6 kelompok, masing-masing kelompok 

terdiri atas 3-4 orang. Siswa diberi arahan untuk  bekerjasama dalam 

kelompok, sehingga nantinya bisa ikut menentukan topik kelompok.  

3. Seleksi topik kelompok.  

            Pada tahap ini siswa memilih topik bagi tim mereka. Cara 

memilih topik kelas ini dapat dilakukan dengan guru memberikan   

selebaran atau dengan mendorong siswa untuk memilih topik mana 

yang akan dipelajari sehingga mereka dapat memilih topik yang akan 
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dibahas dalam kelompoknya.  

4. Seleksi  mini topik. 

            Pada tahap ini masing-masing tim membagi topik menjadi mini 

topik. Pada tahap ini guru bisa membimbing siswa untuk memilih mini 

topik supaya tepat dengan topik kelompok dan memastikan bahwa mini 

topik yang dipilih ada sumbernya untuk siswa. Masing-masing mini 

topik nantinya harus dikuasai oleh masing-masing siswa di dalam 

kelompok.  

5. Persiapan  mini topik. 

          Setelah siswa memecah topik tim menjadi mini topik mereka 

bekerja sendiri-sendiri di dalam kelompok untuk menguasai mini topik 

yang didapatnya. Untuk menguasai mini topik tersebut dengan cara 

memanfaatkan buku sumber yang diberikan guru. 

6. Presentasi  mini topik. 

           Pada tahap ini masing-masing siswa mempresentasikan mini 

topik tersebut di dalam kelompok. Disini masing-masing siswa bisa 

bertanya jawab mengenai mini topik tersebut dan siswa yang 

memahami menjelaskan pada teman sekelompoknya sehingga masing-

masing siswa akan paham seluruh mini topik yang ada dalam 

kelompoknya tersebut.  

7. Persiapan presentasi kelompok  

           Pada tahap ini siswa di dalam kelompok mengintegrasikan 

semua mini topik menjadi satu topik yang utuh.  Siswa diminta untuk 

mempersiapkan presentasi kelompok dengan cara  menyusun apa yang 
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akan mereka presentasikan harus sesuai dengan  topik yang 

didapatkannya.  

8. Presentasi kelompok.  

           Kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di 

depan kelas dan bertanggung jawab atas waktu yang diberikan, dengan 

cara meminta salah seorang siswa untuk mengatur jalannya diskusi. 

Presentasi bisa dilakukan oleh salah seorang anggota kelompok 

ataupun siswa bergiliran menyampaikan materi topik kelompoknya. 

Siswa lain diminta untuk memberikan pertanyaan atau tambahan serta 

saran yang mereka ketahui sesuai dengan topik yang dipresentasikan. 

Pada tahap ini guru dapat membantu untuk mengarahkan pertanyaan 

siswa agar apa yang ditanyakan siswa sesuai dengan topik yang 

dipresentasikan. Guru juga dapat melakukan tanya jawab dengan  

kelompok yang sedang melakukan presentasi agar materi yang menjadi 

topik kelompok tersebut dapat disajikan semuanya.  

9. Evaluasi. 

           Evaluasi dilakukan diakhir pembelajaran dengan memberikan 

soal objektif pilihan ganda dan essay.  

                            Adapun kerangka teori dapat dilihat di halaman berikut ini: 
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Bagan 2.1 KERANGKA BERFIKIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Langkah-langkah pendekatan kooperatif tipe Co-op Co-op  
 
1. Diskusi kelas yang terpusat pada siswa 
2. Seleksi dan pembentukan topik kelompok 
3. Seleksi topik kelompok 
4. Seleksi topik kecil atau mini topik 
5. Persiapan topik kecil atau mini topik 
6. Presentasi topik kecil atau mini topik 
7. Persiapan presentasi kelompok  
8. Presentasi kelompok 
9. Evaluasi 

Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS Di Kelas V 
SDN 21 Surabayo Kabupaten Agam Masih Rendah 

Hasil Belajar Dengan Menggunakan 
Pendekatan Kooperatif Tipe Co-op Co-op 
Meningkat 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN. 

 

A. Simpulan 

Dari paparan dan hasil penelitian dan pembahasan dalam Bab IV, 

kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  (RPP) terdiri dari 7  karakteristik 

RPP yaitu: (1) kejelasan rumusan tujuan proses pembelajaran, (2) 

pemilihan bahan ajar, (3) pengorganisasian materi ajar, (4) pemilihan 

sumber/media, (5) menyusun langkah-langkah pembelajaran, (6) teknik 

pembelajaran dan kelengkapan instrumen, (7) kelengkapan instrumen.    

         Hasil pengamatan tentang rencana pelaksanaan pembelajaran pada 

siklus I presentase perolehan nilai adalah 91,08% kriteria sangat baik  

meningkat pada siklus II menjadi 96,43% dengan kriteria sangat baik. 

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS disesuaikan dengan langkah-langkah 

penggunaan kooperatif tipe co-op co-op terdiri atas sembilan langkah yaitu 

diskusi kelas yang terpusat pada siswa, seleksi dan pembentukan topik 

kelompok, seleksi topik kelompok, seleksi topik kecil atau mini topik, 

persiapan topik kecil atau mini topik, presentasi topik kecil atau mini 

topik, persiapan presentasi kelompok, presentasi kelompok dan evaluasi.          

         Hasil pengamatan tentang pelaksanaan pembelajaran dari guru pada 

siklus I presentase perolehan nilai adalah 80,68%  kriteria baik dan pada 

siklus II meningkat menjadi 97,73% kriteria sangat baik. Sedangkan 

aktivitas siswa pada siklus I diperoleh nilai dengan presentase 75,00% 

kriteria baik dan pada siklus II meningkatkan  93,18% kriteria sangat baik. 
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3. Hasil belajar pembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan 

kooperatif tipe co-op co-op dapat meningkat. Peningkatan ini dapat dilihat 

dari analisis hasil belajar siswa aspek afektif, kognitif, dan psikomotor,  

pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 70,95 dan pada siklus II meningkat 

menjadi 89,75. Dengan demikian, dengan menggunakan pendekatan 

penggunaan kooperatif tipe co-op co-op dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dicantumkan di atas, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagi berikut: 

1. Untuk guru, rencana pembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan 

kooperatif tipe co-op co-op layak dipertimbangkan oleh guru untuk  dapat 

digunakan sebagai referensi dalam memilih model pembelajaran, sehingga 

dapat mencobakan dan menerapkan model pembelajaran yang lebih 

bervariasi dengan tujuan agar siswa dapat tertarik untuk mengikuti 

pelajaran. 

2. Kepada kepala Sekolah Dasar dan pejabat terkait kiranya dapat 

memberikan perhatian kepada guru terutama dalam meningkatkan hasil 

belajar dalam proses pembelajaran  

3. Untuk peneliti selaku mahasiswa, dapat menambah pengetahuan yang 

nantinya bermanfaat setelah peneliti mengajar di SD dan bagi peneliti 

yang ingin menerapkan bentuk pembelajaran ini, dapat melakukan 

penelitian serupa dengan materi yang lain. 
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